
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

B. Saran 

C. Berdasarkan pembahasan, maka kesimpulan yang dapat dikemukakan 

dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

D. Terdapat pengaruh yang signifikan metode pembelajaran kooperatif Team 

Assisted Individualization (TAI) dengan strategi Index Card Match 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII pada materi persamaan 

garis lurus di MTsN Tulungagung.  

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, hipotesis penelitian, hasil 

penelitian, dan pembahasan hasil penelitian, maka saran yang dapat 

dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

Dengan diterapkannya metode pembelajaran TAI dengan strategi 

Index Card Match diharapkan siswa lebih aktif, bersemangat, dan mandiri 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Karena keterlibatan dan rasa 

tanggung jawab siswa dalam kegiatan belajar sangat mempengaruhi hasil 

belajar siswa.   

 

2. Bagi guru 



Guru perlu bijaksana dalam memilih metode dan strategi 

pembelajaran yaitu dengan memperhatikan keadaan siswa, lingkungan 

belajar dan materi yang akan diajarkan. Metode TAI dengan strategi Index 

Card Match dapat digunakan sebagai alternatif baru karena telah terbukti 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Dengan metode TAI 

dan strategi Index Card Match siswa diajarkan untuk menyeimbangkan 

cara belajar secara individu dan bekerja dalam kelompok sehingga siswa 

dapat saling mendorong dan membantu dalam kelompok belajar. 

 

3. Bagi sekolah 

Sekolah perlu membuat kebijakan dan memberikan dukungan bagi 

pengembangan metode dan strategi pembelajaran baru khususnya dalam 

pembelajaran matematika. Salah satunya adalah metode pembelajaran 

kooperatif TAI dengan strategi Index Card Match yang telah terbukti 

memiliki pengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga 

penerapannya dapat dimaksimalkan untuk kesuksesan proses belajar 

mengajar. 

 

4. Bagi peneliti 

Dalam menerapkan metode TAI dengan strategi Index Card 

Match, peneliti harus memperhatikan tingkat pemahaman siswa dan 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. peneliti perlu memberikan 

kepercayaan dan kesempatan kepada siswa agar lebih berani 



mengungkapkan pendapatnya sehingga kemampuan berpikir siswa dapat 

berkembang. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah wawasan dan 

pengalaman dalam mengembangkan metode dan strategi pembelajaran 

baru, yaitu dengan mengkombinasikan metode dan strategi pembelajaran 

yang lebih variatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 
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